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2.1 Pengertian Bank
Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito.
Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang(kredit) bagi
masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu, bank juga dikenal sebagai
tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam
bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik,telepon,air,pajak,uang
kuliah dan pembayaran lainnya.
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November
1998 tentang perbankan, yang di maksud dengan BANK adalah “badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyaarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat banyak”
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai
bank tidak terlepas dari masalah keuangan.
Pengertian bank yang dikutip berikut ini, pada dasarnya berbeda satu
dengan yang lainnya. Kalaupun ada perbedaan hanya nampak pada tugas atau
usaha bank. Ada yang mengartikan bank sebagai suatu badan yang tugas
utamanya menghimpun dana dari pihak ketiga. Sedangkan pengertian lain
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2mengatakan, bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara
untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan
dan ada pula yang menyatakan bahwa bank adalah suatu badan usaha yang tugas
utamanya menciptakan kredit.
Kasmir (2002:2) secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga
keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersbeut kemasyarakat serta memberikan jasa-jasa
bank lainnya.
Sedangkan menurut Hasibuan (2011:2) Bank adalah lembaga keuangan
berarti bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset
keuangan (Financial Asset) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan
hanya mencari keuntungan saja
Bank selaku pelaksana lalu lintas pembayaran (LLP) berarti nbank
menjadi pelaksana penyelesaian pembayaran transaksi komersial ataufinansial
dari pembayaran ke penerima. Lalu lintas pembayaran diartikan sebagai proses
penyelesaian transaksi komersial dana/ atau financial dari pembayaran kepada
penerima melalui media bank. LLP ini sangat penting untuk mendorong kemajuan
perdagangan dan globalisasi perekonomian , karena pembayaran transaksi aman,
paraktis,dan ekonomis.
Kemudian Herman (2011:1) bank merupakan salah satu badan usaha
finansial yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau simapanan.
32.2 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasaranya merupakan hasil refleksi dari sekian
banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi dan peristiwa
yang bersifat financial dicatat, digolongkan,dan diringkaskan dengan cara setepat-
tepatnya dalam satuan uang, dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai
tujuan. Berbagai tindakan tersebut tidak lain adalah proses akuntansi yang pada
hakikatnya merupakan seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi
dan peristiwa, yang setidak-tidaknya sebagian bersifat finansial,dalam cara yang
tepat dalam bentuk rupiah, dan penafsiran akan hasil-hasilnya.
Menurut Brigham dan Huston (2001:6) laporan keuangan merupakan
lembar kertas yang bertuliskan angka-angka, tetapi sangan penting juga untuk
memikirkan aktiva rill di balik angka-angka tersebut. Jika anda memahami
bagaimana dan mengapa akuntansi dimulai, dan bagaimana laporan keuangan
digunakan, anda akan dapat memvisualisasikan apa yang terjadi dengan lebih
baik, serta mengapa informasi sangat penting.
Suatu laporan keuangan yang menggambarkan kinerja operasional suatu
perusahaan operasi sepanjang waktu disebut income statement (laporan laba rugi).
Laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan dari operasional
perusahaan pada titik waktu tertentu disebut balance sheet (neraca keuangan).
Laporan retained earning (laba ditahan) menunjukkan perubahan dari
posisi pemilik selama siklus operasional. Akhirnya, laporan cash flow (arus kas)
menjelaskan perubahan dalam arus kas tunai untuk suatu siklus operasional.
Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan keadaan
keuangan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya hal-hal yang
belum atau tidak tercatat dalam laporan keuangan tersebut. Sebagai contoh seperti
4adanya kontrak-kontrak penjualan atau pembelian yang telah disetujui, atau
pesanan yang tidak dapat dipengaruhi, namun belum dilaporkan dalam laporan
keuangan pada periode tersebut. Kemudian, ada hal-hal yang tidak dapat
dinyatakan dalam angka-angka seperti reputasi, prestasi manajernya, dan lainnya.
Oleh karena itu, setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki
keterbatasan tertentu. Berikut ini beberapa keterbatasan laporan keuangan yang
dimiliki perusahaan, yaitu :
1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), di
mana data-data yang diambil dari data masa lalu.
2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan hanya
untuk pihak tertentu saja.
3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.
4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan
pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah.
5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat
formalnya.
Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai keuangan
secara langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar dapat menunjukkan
kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun perubahan berbagai kondisi dari
berbagai sektor terus terjadi. Artinya selama laporan keuangan disusun sesuai
5dengan aturan yang telah ditetapkan, maka inilah yang dianggap telah memenuhi
syarat sebagai suatu laporan keuangan.
Ditinjau dari segi intern perusahaan, laporan keuangan dapat digunakan
untuk berbagai tujuan. Data laporan keuangan terutama akan memberikan
informasi bagi manajemen sebagai bahan analisa dan bahan interprestasi untuk
mengadakan evaluasi terhadap aktivitas perusahaan. Laporan keuangan akan
menunjukkan sampai seberapa jauh efisiensi pelaksanaan kegiatan serta
perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh manajemen.
Karena manajemen diserahi tugas yang ada dalam perusahaan, manajemen
ingin mengetahui apakah tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dapat dicapai.
Dengan demikian, manajemen dapat melepaskan tanggung jawabnya dalam
pelaksanaan kegiatan perusahaan untuk satu periode kepada pemilik perusahaan
2.3 Pengertian Kinerja Keuangan
Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para
anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi
manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat
dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal maupun
eksternal.
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting
agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan
lingkungan.
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dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap
para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.
Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis.Berdasarkan
tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8macam, yaitu menurut
Jumingan (2006: 242):
a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun
dalam persentase (relatif).
b. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan
atau penurunan.
c. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva
terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.
d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui
dua periode waktu yang dibandingkan.
e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu
periode waktu tertentu.
f. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan
laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.
7g. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.
h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat
penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.
2.4 Manfaat Penilaian Kinerja Perusahaan
Adapun manfaat dari penilaian kinerja perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.
b. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan,
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa
yang akan datang.
d. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.
e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
2.5 Tujuan Penilaian Kinerja Perusahaan
Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir (2000: 31) adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.
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untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang.
c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu.
d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan
untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban
bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok
hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden
secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan
atau krisis keuangan.
2.6 Pengertian dan Jenis-Jenis Rasio
Saat ini orang akan sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk
menempatkan dananya di suatu bank. Perilaku masyarakat yang seperti ini timbul
karena berdasarkan pengalaman masa kelabu perbankan nasional di tahun 1998
hingga awal tahun 2000-an, yang pada periode itu banyak bank yang dibekukan
kegiatan usahanya karena tidak dapat memenuhi ketentuan CAR dan sering terjadi
pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
yang merupakan rambu-rambu bagi bank dalam menjalankan kegiatan usahanya.
Akibat pembekuan kegiatan usaha bank-bank tersebut, nasabah bank banyak yang
mengalami kesulitan dalam mencairkan dana yang mereka tempatkan pada bank-
bank yang terkena sanksi Bank Indonesia tersebut.
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bunga yang tinggi yang ditawarkan bank-bank tersebut, tetapi kenyataannya yang
terjadi adalah para nasabah bank justru menderita kerugian ganda, yaitu tidak
memperoleh bunga sebagaimana diharapkan dan kesulitan mencairkan dananya.
Oleh karena itu, agar kita tidak salah dalam menempatkan dana di bank, maka
menurut Boy Loen dan Sonny Ericson (2008 : 118) kita perlu mengetahui
kinerja bank tersebut, dan untuk mengetahui kinerja suatu bank, umumnya alat
yang digunakan adalah dengan melakukan analisa ratio kinerja bank, yaitu dengan
melakukan analisis rasio likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas.
Rasio keuangan dapat disajikan dalam dua cara. Yang pertama untuk
membuat perbandingan keadaan keuangan pada saat yang berbeda. Dan kedua,
untuk membuat perbandingan keadaan keuangan dengan perusahaan lain. Analisis
rasio merupakan alat analisis yang berguna apabila dibandingkan dengan rasio
standar yang lazim digunakan. Yang pertama adalah rasio yang sama dari laporan
keuangan tahun-tahun yang lampau. Yang kedua adalah rasio dari perusahaan lain
yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang dianalisis.
Pengertian rasio keuangan dikemukakan oleh Harahap (2007 : 297 )
mengemukakan bahwa Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Rasio keuangan
dirancang untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan, rasio keuangan
didesain untuk memperlihatkan hubungan antar akun pada laporan keuangan
(neraca dan laba rugi). Ada 5 jenis raiso keuangan menurut I Made Sudana
(2011:20)
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a. Leverage Ratio
Rasio ini mengukur berapa besar pnggunaan utang dalam
pembelanjaan perusahaan. Besar kecilnya Leverage ratio dapat diukur
dengan cara:
1. Debt Ratio=
Debt Ratio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari
utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar ratio
menunjukkan semakin besar porsi penggunaanutang dalam membiayai
investasi pada aktiva, yang berarti pula resiko keuangan perusahaan
meningkatdan sebaliknya.
2. Times interest eraned ratio=
Times interest earned ratio ini mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar beban tetap berupa bunga dengan
menggunakan EBIT (Earning Before Interest and Texes). Semakin
besar rasio ini berarti kemampuan perusahaan untuk membayar bunga
semakin baik, dan peluang untukmendapatkan tambahan pinjaman
semakin tinggi.
3. Cash coverage ratio=
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan
menggunakan EBIT ditambah dana dari depresiasi untuk membayar
bunga juga semakin tinggi, dengan demikian peluang untuk
mendapatkan pinjaman barupun semakin besar.
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4. Long-term debt to equity ratio=
Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan utang jangka
panjang dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan. Semakin
besar ratio mencerminkan rasio keuangan perusahaan yang semakin
tinggi dan sebaliknya.
b. Liquidyti Ratio
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek. Besar kecilnya Liquidity ratio dapat
di ukur dengan cara.
1. Current Ratio=
Current ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar utang lancar dengan menggunakan aktifa lancar yang
dimiliki. Semakin besar ratio ini berarti semakin liquid perusahaan.
Namun demikian ratio ini memiliki kelemahan, karna tidak semua
komponen aktifa lancar memiliki tingkat likuiditas yang sama.
2. Quick Ratio atau Acid test ratio=
Rasio ini adalah seperti Current ratio tetapi persediaan tidak
diperhitungkan karna kurang likuid dibandingkan dengan kas, surat
berharga dan piutang. Oleh karna itu quick ratio memberikan ukuran
yang lebih akurat dibandingkan dengan current ratio tentang
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
perusahaan.
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3. Cash ratio=
Ratio ini adalah kemampuan kas dan surat berharga yang
dimiliki perusahaan untuk menutup utang lancar. Ratio ini paling
akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek karna hanya memperhitungkan komponen
aktiva lancar yang paling likuid. Semakin tinggi rasio likuiditas
menunjukkan semakin baik kondisi keuangan jangka pendek
perusahaan, dan sebaliknya.
c. Activity Ratio
Rasio ini mengkur efektivitas dan efesiensi perusahaan dalam
mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan. Besar kecil activity ratio dapat
diukur dengan cara sebagai berikut.
1. Inventory turnover=
Inventory turnover ratio mengukur perputaran persediaan
dalam menghasilkan penjualan, dan semakin tinggi rasio ini berarti
semakin efektif dan efesien pengelolaan persediaan yang dilakukan
oleh manajemen perusahaan untuk mengahsilakn penjualan, dan
sebaliknya.
2. Average days in inventory=
Rasio ini mengukur beberapa hari rata-rata dana terikat dalam
persediaan. Semakin lama dana terikat dalam prsediaan menunjukkan
semakin tidak efesien pengelolaan persediaan dan sebaliknya.
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3. Recaible turnover =
Recaible turnover mengukur perputaran piutang dalam
mengahasilkan penjualan. Semakin tinggi perputaran piutang berarti
semakin efektif dan efesien manajemen piutang yang dilakukan oleh
perusahaan.
4. Days Sales Outsanding (DSO)=
Days Sales Outsanding (DSO) mengukur  rata-rata waktu yang
diperlukan untuk menerima kas dari penjualan. Semakin besar rasio ini
menunjukkan semakin tidak efektif dan tidak efesiennya pengelolaan
piutang yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.
5. Fixed assets turnover=
Fixed assets turnover mengukur efektivitas penggunaan aktiva
tetap dalam mengahasilkan penjualan bagi perusahaan. Semakin tinggi
rasio ini semakin efektif pengelolaan aktiva tetap yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan.
6. Total assets turnover=
Total assets turnover mengukur efektivitas penggunaan seluruh
aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio ini berarti
semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan.
d. Profitability Ratio
Profitability ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
mengahsilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki
oleh peruashaan. Terdapat beberapa cara untuk mengukur besarkecilnya
profitabilitas, yaitu:
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1. Retrun on Assets (ROA)=
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktivayang dimiliki untuk menghasilkan laba
setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk
mengevaluasi efektivitas dan efesiensi manajemen perusahaan dalam
mengelolaseluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROAsemakin
efesien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan
jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan
sebaliknya.
2. Retrun on equity (ROE) =
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba setalah pajak dengan menggunakan modal sendiri
yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang
saham untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi pengeloaan modal
sendiriyang dilakukan oleh pihak menajemen perusahaan. Semakin
tinggi rasio ini semakin efesien penggunaan modal sendiri yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.
3. Profit Margin Ratio
Profit Margin Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai
perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa perusahaan
semakin efesien dalam menjalankan operasinya. Profit margin ratio
dapat dibedakan menjadi:
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a. Net Profit Margin=
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
mengahasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan
perusahaan. Rasio ini mencerminkan efesiensi seluruh bagian,
yaitu produksi, personalia, pemasaran dan keuangan yang ada
dalam perusahaan.
b. Operating Profit Margin=
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan
yang dicapai perusahaan. Rasio ini menunjukkan efesiensi bagian
produksi, personalia serta pemasaran dalam menghasilkan laba.
c. GrossProfit Margin=
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilakn laba kotor dengan penjualan yang dilakukan oleh
perusahaan. Rasio ini menggambarkan efesiensi yang dicapai oleh
bagian produksi.
4. Basic Earning Power
Rasio ini mengukur Kemampuan perusahaan untuk
mengasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total
aktiva yang dimiliki peruasahaan. Dengan kata lain rasio ini
mencerminkan efektivitas dan efesiensi pengelolaan seluruh investasi
yang telah dilakukan oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti
semakin efektif dan efesien pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak.
5. Basic Earning Power=
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e. Market Value Power
Rasio ini terkait dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang
telah diperdagangkan di pasar modal (go publik).
Selanjutnya Mulyono (2004 : 86) berpendapat bahwa tehnik-tehnik
perhitungan yang digunakan dalam analisis laporan bank, dengan maksud untuk
mengetahui hubungan timbal balik yang ada antara bank assets, bank liabilities
dan bank capital yang selanjutnya untuk mengetahui tingkat likuiditas, rentabilitas
dan solvabilitas dari suatu bank. Untuk lebih jelasnya rasio-rasio tersebut yang
digunakan dalam perbankan akan diuraikan sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas
Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat
memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua
deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya
tanpa terjadi penangguhan.
2. Rasio Solvabilitas
Analisa solvabilitas bank atau secara teknis disebut juga Analysis
of Bank Capital ini akan membahas secara bertahap tentang fungsi dari
Bank Capital, cara pengukuran kebutuhan modal dan cara perhitungan
ratio dari solvabilitas suatu bank, yang dikutip dari Muljono (2004 : 110)
sebagai berikut :
a. Primary Ratio adalah untuk mengukur sampai sejauh mana penurunan
yang terjadi dalam total assets yang masih dapat ditutup oleh Equity
Capital yang tersedia, hingga ratio ini akan berguna untuk memberikan
indikasi untuk mengukur apakah permodalan yang ada telah memadai.
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b. Capital Risk untuk mengukur kemampuan permodalan dan cadangan
peng-hapusan dalam menunjang perkreditan terutama kemungkinan
resiko yang terjadi karena tidak dikembalikannya kredit tersebut serta
gagalnya penagihan bunga.
c. Capital Adequacy Ratio (CAR), ratio ini maksud dan pemakaiannya
sama dengan rumus capital ratio, namun ada perbedaannya yang lebih
diperluas dengan investasi pada surat-surat berharga. Yaitu akan
menunjukkan kemampuan permodalan untuk menutup kemungkinan
kerugian atau kredit yang diberikan beserta kerugian pada investasi
surat-surat berharga.
d. Deposit Risk Ratio adalah mengukur kemungkinan bank tidak mampu
membayar kembali dana yang disimpan para deposannya, yang harus
dijamin pembayarannya oleh Capital Bank yang bersangkutan.
3. Rasio Efisiensi Usaha
Dengan ratio aktivitas, dapat diukur tingkat kegiatan suatu
perusahaan apakah efisiensi atau tidak. Ukuran yang sering digunakan
dalam mengukur aktivitas adalah :
a. Leverage Multiplier Ratio adalah mengukur kemampuan dana atau
modal yang diinvestasikan untuk memperoleh revenue
b. Asset Utilization Ratio adalah mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh pendapatan.
c. Earning asset to equity ratio adalah mengukur perbandingan antara
earning asset dengan modal bank.
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4. Rasio Rentabilitas
Ratio rentabilitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk memperoleh keuntungan dengan sejumlah modal tertentu, dengan
menggunakan beberapa ratio keuangan, antara lain :
a. Gross profit margin yaitu mengukur laba bruto per rupiah penjualan.
b. Net profit margin yaitu digunakan untuk mengukur kemampuan bank
yang bersangkutan dalam menghasilkan Net Income dari kegiatan
operasi pokok bagi bank yang bersangkutan.
c. Gross Yield on Total Asset yaitu mengukur laba operasi sebelum
bunga dan pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan.
d. Net income on total asset, adalah kemampuan bank dalam mengelolah
assetnya.
e. Rate of return on loan yaitu kemampuan perkreditan dalam
menghasilkan pendapatan.
f. Interest margin on earning asset adalah kemampuan earning asset
menghasilkan pendapatan.
2.7 Pengertian dan Ruang Lingkup Camel
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan
keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan Standar Bank
Indonesia. Pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kualitatif atas berbagai aspek
yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank
yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank
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yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan
masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran
lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam
melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Dengan
menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan.
Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus mempunyai
modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, dikelola dengan baik
dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan
yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta memelihara
likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya setiap saat. Selain itu, suatu
bank harus senantiasa memenuhi berbagai ketentuan dan aturan yang telah
ditetapkan, yang pada dasarnya berupa berbagai ketentuan yang mengacu pada
prinsip-prinsip kehati-hatian di bidang perbankan.
Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini secara garis
besar didasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, Management,
Earning dan Liquidity). Seiring dengan penerapan risk based supervision,
penilaian tingkat kesehatan juga memerlukan penyempurnaan. Saat ini BI tengah
mempersiapkan penyempurnaan sistem penilaian bank yang baru, yang
memperhitungkan sensitivity to market risk atau risiko pasar. Dengan demikian
faktor-faktor yang diperhitungkan dalam system baru ini nantinya adalah
CAMEL. Kelima faktor tersebut memang merupakan faktor yang menentukan
kondisi suatu bank. Apabila suatu bank mengalami permasalahan pada salah satu
faktor tersebut (apalagi apabila suatu bank mengalami permasalahan yang
menyangkut lebih dari satu faktor tersebut), maka bank tersebut akan mengalami
kesulitan.
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Adapun kelima faktor tersebut di atas, dapat diuraikan satu persatu
menurut Riyadi(2006:150) sebagai berikut :
1. Faktor Permodalan
Setiap bank yang beroperasi di Indonesia diwajibkan untuk
memelihara Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sekurang-
kurangnya 8%. Minimum Capital Adequacy Ratio sebesar 8% ini, dari
waktu ke waktu akan disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan
perbankan yang terjadi, dengan tetap mengacu pada standar internasional.
Tinggi rendahnya CAR suatu bank akan dipengaruhi oleh 2 (dua)
faktor utama yaitu besarnya modal yang dimiliki bank dan jumlah Aktiva
Tertimbang menurut Risiko (AMTR) yang dikelola oleh bank tersebut.
Hal ini disebabkan penilaian terhadap faktor permodalan didasarkan pada
rasio Modal terhadap Aktiva Tertimbang menurut Risiko (ATMR).
Penilaian terhadap pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum) Bank :
a. Pemenuhan KPMM sebesar 8 % diberi predikat ”sehat” dengan nilai
kredit 81, dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM
sebesar 8%, maka Nilai Kredit ditambah 1 hingga maksimum 100.
b. Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi
predikat ”Kurang Sehat” dengan Nilai Kredit 65 dan untuk setiap
penurunan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai kredit
dikurangi 1 dengan Minimum 0.
2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif
Adalah penilaian terhadap faktor kualitas Aktiva Produktif (KAP)
didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu :
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a. Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva
Produktif
b. Rasio penyaitusihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Dibentuk
oleh Bank terhadap penyaitusihan penghapusan aktiva produktif yang
wajib dibentuk oleh bank.
Rasio Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan terhadap Aktiva
Produktif (AP) sebesar 15,5% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk
setiap penurunan 0,15% mulai dari 15,5% maka nilai kredit ditambah 1
dengan maksimum 100.
3. Faktor Manajemen
Management quality menunjukkan kemampuan manajemen bank
untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-
risiko yang timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya
untuk mencapai target. Keberhasilan dari manajemen bank didasarkan
pada penilaian kualitatif terhadap manajemen yang mencakup beberapa
komponen. Manajemen bank dapat diklasifikasikan sebagai sehat apabila
sekurang-kurangnya telah memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut.
Bank Indonesia telah menyusun pertanyaan untuk menilai
kemampuan manajemen yang terdiri dari ;
Tabel 2.1
Penilaian Kemampuan Manajemen
Aspek Manajemen yang dinilai Bobot CAMEL
Manajemen Permodalan
anajemen Aktiva
Manajemen Umum
Manajemen Rentabilitas
Manajemen Likuiditas
Total Bobot CAMEL
2,5 %
5,0 %
12,5 %
2,5 %
2,5%
25,0 %
Sumber : Manajemen Perbankan (2009:146)
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Setiap pertanyaan yang dijawab “ya” (positif) oleh pihak
manajemen bank umum, bank tersebut memperoleh nilai kredit sebesar
0,4. Hasil penjumlahan setiap jawaban “ya” akan menentukan nilai kredit
(credit point) dalam komponen CAMEL. Selanjutnya, angka nilai kredit
ini dikalikan dengan bobot CAMEL untuk manajemen (25%) sehingga
diperoleh nilai CAMEL untuk manajemen.
Akan tetapi pengukuran tersebut sulit dilakukan karena akan terkait
dengan unsur kerahasiaan bank, maka dalam penelitian ini aspek
manajemen diproksikan dengan profit margin dengan pertimbangan rasio
ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola sumber-sumber
maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien.
Penggunaan Net Profit Margin (NPM) juga erat kaitannya dengan
aspek-aspek manajemen yang dinilai, baik dalam manajemen umum
maupun manajemen risiko, di mana net income dalam aspek manajemen
umum mencerminkan pengukuran hasil dari strategi keputusan yang
dijalankan dan dalam tekniknya dijabarkan dalam bentuk sistem
pencatatan, pengamanan, dan pengawasan dari kegiatan operasional bank
dalam upaya memperoleh operating income yang optimum. Sedangkan net
income dalam manajemen risiko mencerminkan pengukuran terhadap
upaya mengeliminir risiko likuiditas, risiko kredit, risiko operasional,
risiko hukum, dan risiko pemilik dari kegiatan operasional bank, untuk
memperoleh operating income yang optimum. Dapat juga dikatakan net
profit margin mencerminkan tingkat efektifitas yang dapat dicapai oleh
usaha operasional bank, yang terkait dengan hasil akhir dari berbagai
kebijaksanaan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh bank dalam
periode berjalan.
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Aspek manajemen yang diproksikan dengan net profit margin yang
dirumuskan sebagai berikut:
Karena aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen mengelola
sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien,
sehingga nilai rasio yang diperoleh langsung dikalikan dengan nilai bobot
CAMEL sebesar 25%.
4. Faktor Rentabilitas
Dalam penilaian faktor rentabilitas didasarkan pada 2 (dua) rasio
yaitu :
a. Rasio Laba Sebelum Pajak (Earning Before Income Tax/EBIT) dalam
12 bulan terakhir terhadap Rata-rata Volume Usaha dalam periode
yang sama.
b. Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap Pendapatan
Operasional dalam periode yang sama. Untuk hal ini sering digunakan
dengan singkatan BOPO, yaitu Biaya operasional dibanding dengan
pendapatan operasional.
Jika butir a diatas sebesar 0% atau negatif diberi nilai kredit 0 dan
untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% maka nilai kredit ditambah 1
dengan maksimum 100.
Jika butir b sebesar 100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk
setiap penurunan sebesar 0,08%, maka nilai kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100.
%100x
lOperasionaLaba
BersihLaba
=NPM
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5. Faktor Likuiditas
Komponen faktor likuiditas meliputi Kewajiban Bersih antar bank
yaitu selisih antara kewajiban bank dengantagihan kepada bank lain dan
Modal Inti Bank. Penilaian terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2
(dua) rasio, yaitu :
a. Rasio Kewajiban Bersih Antar Bank terhadap Modal Inti.
b. Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank.
Yang dimaksud dengan Kewajiban Bersih Antar Bank adalah
antara kewajiban bank dengan tagihan kepada bank lain.
Dana yang diterima bank :
Yang dimaksudkan dengan dana yang diterima bank dalam faktor
likuiditas untuk penilaian tingkat kesehatan bank disini adalah meliputi :
a. Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI)
b. Giro, Deposito dan Tabungan Masyarakat
c. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan dan
tidak termasuk pinjaman subordinasi.
d. Deposito dan Pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari
3 bulan.
e. Surat berharga yang diterbitkan oleh Bank yang berjangka waktu lebih
dari 3 bulan.
f. Modal inti
g. Modal pinjaman
Apabila rasio kewajiban bersih antara bank terhadap modal inti
sebesar 100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1
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% mulai dari 100%, maka nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100.
Sedangkan untuk rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh Bank
sebesar 115 % atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan
1% mulai dari rasio 115%, maka nilai kredit ditambah 4 dengan
maksimum 100.
Selanjutnya menurut Kasmir (2008 : 185) mengemukakan bahwa untuk
menilai kesehatan suatu Bank dapat diukur dengan berbagai metode. Penilaian
kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan loyalitas nasabah
terhadap Bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk mengukur kesehatan bank
adalah dengan analisis CAMEL. Unsur-unsur penilaian dalam analisis CAMEL
adalah sebagai berikut :
1. Capital
Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh salah
satu Bank. Salah satu penilaian adalah dengan metode CAR (Capital
Adequacy Rasio) yaitu dengan cara membandingkan modal terhadap
aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR)
2. Assets
Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki Bank.
Rasio yang diukur ada 2 macam yaitu :
a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva
produktif yang diklasifikasikan.
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3. Management
Penilaian didasarkan kepada manajemen permodalan, manajemen
aktiva, manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas dan manajemen
umum. Manajemen bank dinilai atas dasar 250 pertanyaan yang diajukan.
4. Earning
Penilaian didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu melihat
kemampuan suatu bank dalam menciptakan laba. Penilaian dalam unsur
ini didasarkan kepada 2 macam yaitu :
a. Rasio laba terhadap total asset (Return on Assets)
b. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
5. Liquidity
Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas bank
didasarkan kepada 2 macam rasio yaitu :
a. Rasio jumlah kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva lancar dan
yang termasuk aktiva lancar adalah kas, giro pada Bank Indonesia,
sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang
(SBPU) yang sudah diendos oleh bank lain.
b. Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima oleh Bank.
2.8 Ayat Al-quran Mengenai Kinerja Keuangan
Salah satu variabel yang penting bagi perusahaan maupun bagi investor
adalah kinerja. Karena kinerja menunjukkan manajemen perusahaan dalam
mengelola modalnya. Hal tersebut telah dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat
282 :
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







































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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu
itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
Berdasarkan ayat diatas telah dijelaskan bahwa apabila bermu´amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Ini menunjukkan bahwa setiap melakukan muamalah harus dituliskan dengan
benar dan begitu pula hubungannya dengan kinerja keuangan perusahaan yang
setiap melakukan transaksi harus pula dituliskan dalam laporan keuangan
perusahaan. Kemudian dalam Q.S An-nur:55











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Artinya : “Dan Allah Telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia sungguh- sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana dia Telah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang Telah diridhai-Nya untuk mereka, dan dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman
sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apapun dengan Aku. dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka
mereka Itulah orang-orang yang fasik.
Berdasarkan ayat diatas telah dijelaskan bahwa orang-orang beriman dan
mengerjakan segala perbuatan dengan sungguh-sungguh maka Allah akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi. Ini berarti semakin bersungguh-
sungguh seseorang dalam melaksanakan sesuatu amal atau pekerjaan maka akan
mendapatkan hasil yang baik. Kemudian dalam hadist Rasulullah SAW:
ا َّنَالله  َكَرَاَبت  َلاََعتَو  ُی َِذإ ُّبِح لِمَع  ْم َأ ُكُدَح  ُی ََلأِمَع َْنأ َُھِنقْت
“Sesungguhnya Allah SWT mencintai jika seorang dari kalian bekerja, maka ia
itqon (profesional) dalam pekerjaannya” (HR Baihaqi).
Berdasarkan hadits diatas telah dijelaskan bahwa allah menyukai orang-
orang yang itqon (profesional) dalam bekerja. Ini berarti seseorang yang
profesional dalam bekerja dicintai oleh allah jika seseorang tersebut telah
melakukan pekerjaannya secara profesional.
2.9 Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini peneliti
akan mengemukakan bahan penelitian terdahulu yang pembahasannya atau
topiknya sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang akan di laksanakan,
adapun referensi yang ditulis adalah sebagai berikut:
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1. Melisa Riski(2008) Dalam penelitiannya mengenai Analisis Kinerja
Keuangan dengan menggunakan metode camel (Studi Kasus Pada Pt.
Bank Sulselbar Tahun 2008-2010) Menunjukan hasil bahwaHasil dari
penelitian kinerja keuangan dengan menggunkan rasio camel
menunjukkan bahwa dilihat dari aspek pemodalan yang dimiliki oleh PT
Bank Sulsebar ternyata diatas 8% , sehingga PT. Bank Sulsebar memiliki
modal untuk menutupi segala resiko yang timbul dari penanaman dana
dalam aktiva produktif yang menunjang resiko, kemudian dilihat dari
aspek manajemne yang di ukur dengan Net profit Margin ternyata
memenuhi ketentuan dari Bank Indonesia dan selain itu dari aspek earning
dan likuiditas yang dicapai oleh PT. Bank Sulsebar sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia.
2. Sumarti (2007) Dalam Penelitiannya mengenai Analisis Kinerja Keuangan
pada bank syariah mandiri di jakarta menunjukkan hasil bahwa
Berdasarkan hasil perhitungan rasio permodalan selama tiga tahun yaitu
2004, 2005, dan 2006 Bank syariah mandiri memperoleh rasio car (capital,
daquenci ratio) sebesar 10,57%, 11,88% dan 12,46% > 8% , sehingga
dapat dikatakan sehat. Rasio KAP (Kualitas Aktiva produktif)  pada tahun
2004,. 2005 dan 2006 sebesar 1,73% , 1,05% dan 0,52% < 10,35%
sehingga dapat dikatakan sehat.
Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) Pada
tahun 2004, 2005, dan 2006 sebesar 101,02%, 106,93%, dan 101,33%
lebih = 81%, sehingga dapat dikatakan sehat. Rasio Return On Assets
(ROA) pada tahun 2004 dan 2005 sebesar 2,86% dan 1,83% = 1,22%,
sehingga dapat dikatakan sehat, sedangkan pada tahun 2006 sebesar 0,84%
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= 1,22%, sehingga dikatakan kurang sehat, hal ini disebabkan karena bank
belum mampu untuk menghasilkan keuntungan secara relatif yang
dibandingkan dengan nilai total asetnya. Rasio biaya operasional dengan
pendapatan operasional (BOPO) pada tahun 2004, 2005, dan 2006 sebesar
47,31%, 50,32%, dan 57,05% = 93,52%, sehingga dapat dikatakan sehat.
Nilai cash ratio pada tahun 2004 dan 2005 sebesar 6,55% dan 4,32% =
4,05%, sehingga dapat dikatakan sehat, sedangkan tahun 2006 sebesar
2,57% = 4,05%, sehingga dikatakan kurang sehat, hal ini disebabkan
karena mental pengusaha yang kurang baik dan dapat juga terjadi karena
kesalahan perhitungan ataupun ada hal-hal yang diluar perkiraan. Rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2004, 2005, dan 2006 sebesar
92,50%, 83,09%, dan 94,38% = 94,75%, sehingga dikatakan sehat.
3. Sri pujianti (2007)  dalam penelitiannya Analisis Tingkat Kesehatan Bank
Berdasarkan Metode CAMEL, (Studi Kasus Pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk Dan PT. Bank Bukopin Tbk Periode 2006-2008
menunjukkan hasil bahwa penelitian ini menyatakan PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Bukopin Tbk dapat dikatakan
sebagai bank yang sehat, tetapi jika dibandingkan tingkat kesehatannya
antara kedua bank tersebut, maka PT. Bank Bukopin Tbk lebih sehat
dibandingkan dengan PT. Negara Indonesia (Persero) Tbk. Hal ini dapat
dilihat dari aspek Asset, Managemen, Earning dan Liquidity yang dimiliki
oleh PT. Bank Bukopin Tbk lebih baik daripada yang dimiliki oleh PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
2.10 Kerangka Pemikiran
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Kerangka Berfikir merupakab sintesa tentang hubungan antar variabel
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori
yang telah dideskripsikan tersebut, selanjuutnya dianalisis secara kritis dan
sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang
diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk
merumuskan hipotesis.
Berikut ini akan dikemukakan gambar kerangka pikir dapat dilihat melalui
gambar 1 dibawah ini :
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GAMBAR 1.1
Kerangka Pikir
Sumber : Data diolah
2.11 Hipotesis
Hipotesis Merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data, jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.
Sugiyono (2007:93)
Berdasarkan permasalahan dan landasan teori maka penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
Ho : “Kinerja keuangan pada perusahaan perbankan dengan menggunakan
metode camel secara signifikan berada pada predikat Tidak sehat”.
Ha : “Kinerja keuangan pada perusahaan perbankan dengan menggunakan
metode camel  berada pada predikat sehat”.
Kegiatan Operasional
Bank
Laporan Keuangan
1. Neraca
2. Laba Rugi
3. Laporan Tahunan
Analisis Kesehatan Bank
1. Capital
2. Asset
3. Manajemen
4. Earning
5. Liquidity
Katagori Penilaian
1. Sehat
2. Cukup sehat
3. Kurang sehat
4. Tidak Sehat
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